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ABSTRAK

Semua produk-produk rokok diharuskan untuk menampilkan peringatan bahaya merokok
bagi kesehatan berupa gambar bungkus rokok yang bertujuan memberikan masyarakat
informasi yang jelas dan benar tentang dampak merokok. Salah satu cara yang dilakukan oleh
pemerintah Indonesia untuk mengurangi kebiasaan merokok adalah dengan menyertakan
peringatan gambar kesehatan pada kemasan rokok sesuai dengan Peraturan Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2017. Tujuan penelitian ini untuk melihat
pengaruh Graphic Health Warning (GHW) terhadap niat berhenti merokok remaja dan
melihat nilainya dari sudut pandang Sipakainge’ suku Makassar-Bugis. Metode penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain pendekatan cross-sectional.
Kebaharuan dari penelitian ini adalah melakukan pengkajian GHW terhadap sudut pandang
nilai Sipakainge 'suku Makassar — Bugis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
GHW terhadap niat berhenti merokok pada remaja dan GHW menjadi peringatan visual pada
suku Makassar — Bugis. Disarankan untuk pemerintah Indonesia menggunakan pendekatan
budaya dalam membuat intervensi Upaya Berhenti Merokok di Indonesia

ABSTRACT

All tobacco products are required to display health warnings about the dangers
of smoking in the form of images on cigarette packs, with the aim of providing
the public with clear and accurate information about the effects of smoking. One
of the measures taken by the Indonesian government to reduce smoking is to
include health warnings on cigarette packaging in accordance with Regulation
of the Ministry of Health of the Republic of Indonesia Number 56 of 2017. The
purpose of this study was to examine the effect of Graphic Health Warnings
(GHW) on adolescents' intention to quit smoking and to examine its value from
the perspective of the Sipakainge' tribe of Makassar-Bugis. This study used a
quantitative research method with a cross-sectional design. The novelty of this
study was that it examined GHW from the perspective of the Sipakainge' tribe of
Makassar-Bugis. The results of the study indicate that GHW has an effect on
adolescents' intentions to quit smoking and that it serves as a visual warning for
the Makassar-Bugis tribe. It is recommended that the Indonesian government
use a cultural approach in developing smoking cessation interventions in
Indonesia
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PENDAHULUAN

Indonesia masih sangat berjuang dalam meningkatkan niat berhenti merokok pada masyarakat.
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan sekitar 24,3% dari 80 juta penduduk Indonesia
merupakan perokok aktif sehingga menunjukkan bahwa prevalensi merokok untuk semua kelompok
umur mengalami peningkatan pada kelompok umur 30-34 tahun mempunyai proporsi terbesar sebagai
perokok aktif sebesar 32,2% (Ridhwan Fauzi et al., 2019). Merokok bagi kebanyakan orang, terutama
di Indonesia, sudah menjadi hal yang biasa dan rutin dilakukan sehari- hari, baik di pasar, di rumah,
maupun di tempat umum lainnya (Wahyu et al., 2023). Merokok bahkan dianggap sebagai kebutuhan
yang sulit dihindari bagi sebagian orang yang memiliki kecenderungan untuk merokok (Reski Auliyah
et al., 2024).

Pergaulan remaja sangat berpengaruh terhadap kehidupan mereka, termasuk kebiasaan merokok
(Bellatorre et al., 2015). Prevalensi merokok pada remaja tiap tahunnya terus meningkat (Roble et al.,
2021). Peningkatan ini terjadi karena banyak hal yang dapat mempengaruhi perilaku merokok di
antaranya faktor lingkungan sosial (Artanti et al., 2024), faktor karakteristik psikologis (Chen et al.,
2024) dan faktor gaya hidup (Higashibata et al., 2016).

Badan pusat Statistik (BPS) mencatatkan jumlah perokok aktif usia 14 tahun ke atas dalam tiga
tahun terakhir di Sulsel stagnan di angka 24-25 persen. Saat ini, jumlah penduduk Sulawesi selatan
mencapai 9 juta jiwa. Dengan begitu, setidaknya, 225 ribu masyarakat di Sulsel tercatat sebagai perokok
aktif. Rinciannya 2019 angkanya berada di 25,59 persen, lalu di tahun 2020 angkanya 24,89 persen,
kemudian di tahun 2021, angkanya kemudian naik sedikit di 24,91 (BPS, 2023). Berdasarkan data dari
dinkes provinsi Sulawesi selatan mengatakan bahwa prevalensi perokok pada usia remaja 15 tahun ke
atas di Indonesia terus meningkat tercatat 29% di tahun 2021, untuk kota Makassar sendiri mencapai
angka 51% pada tahun 2018 di usia 15-19 tahun, sedangkan pada tahun 2019 untuk pelajar diangka
61% (Dinas Kesehatan Kota Makassar, 2022).

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Brewer terhadap remaja dengan Teknik
Randomized Clinical Trial mengatakan bahwa terdapat hubungan yang nyata antara peringatan
bergambar di kemasan rokok dengan sikap remaja terhadap kebiasaan merokok. Remaja sering melihat
peringatan bergambar cenderung lebih mungkin untuk berusaha mengurangi merokok atau berniat
berhenti. Meski begitu, tidak semua remaja benar-benar berhenti merokok, jadi dampak utamanya
terlihat dalam perubahan sikap, bukan tindakan nyat yang terjadi (Brewer et al., 2016). Masih pada
penelitian dengan konteks yang sama didapatkan adanya korelasi sedang antara keterpaparan peringatan
bergambar dengan penurunan jumlah batang rokok yang dihisap per hari (Strong et al., 2021). Remaja
yang memperhatikan gambar tersebut cenderung lebih sering mengurangi jumlah rokok yang
dikonsumsinya, meskipun belum benar-benar berhenti (Chudech & Janmaimool, 2021).

Salah satu cara yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk mengurangi kebiasaan merokok
adalah dengan menyertakan peringatan gambar kesehatan pada kemasan rokok sesuai dengan Peraturan
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2017 (Swatan et al., 2022). Semua produk-produk
rokok diharuskan untuk menampilkan peringatan bahaya merokok bagi kesehatan berupa gambar
bungkus rokok yang bertujuan memberikan masyarakat informasi yang jelas dan benar tentang dampak
merokok (Nurlikasari et al., 2021).

Graphic Health Warning (GHW) merupakan peringatan bergambar dan tulisan pada bungkus
rokok yang menggambarkan penyakit serius akibat merokok (Hamzah et al., 2021), bertujuan dapat
menjadi alat yang berguna untuk meningkatkan kesadaran dan mendorong perokok untuk berhenti
merokok (Grace H. Lupao et al., 2024). Graphic Health Warning (GHW) yang menggunakan gambar
lebih efektif dibandingkan dengan hanya peringatan keras, namun kepatuhan Graphic Health Warning
(GHW) terhadap ukuran minimum yang ditentukan WHO (yaitu 30% dari bungkus rokok) (White et
al., 2015) masih belum cukup untuk memicu respons perhatian terhadap pesan kesehatan serta dampak
emosional yang terkait dengan penggunaan bungkus rokok (Gantiva et al., 2022).
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Universitas Negeri Makassar (UNM) terletak di jantung kawasan perkotaan Kota Makassar,
sebuah lingkungan yang dicirikan oleh intensitas aktivitas ekonomi (Baiq Regina Gaby et al., 2021),
tingginya kepadatan ruang komersial (Baiq Regina Gaby et al., 2021), serta kuatnya paparan pemasaran
produk tembakau di ruang public (Angga Maulana, 2022). Data dari Media Scene pada tahun 2014
menyebutkan bahwa belanja iklan rokok kretek di media televisi dan media cetak mencapai 3.650 triliun
rupiah. Selain itu dilaporkan bahwa 85% tempat proses belajar mengajar dikelilingi iklan rokok baik
berupa billboar, neonbox hingga spanduk yang dipasang oleh toko / warung (Protc.id, 2012). Sedangkan
di Kota Makassar menunjukkan bahwa 90% iklan rokok berada di dekat sekolah dan kampus
(Merdeka.com, 2015)

Dalam konteks Kota Makassar sebagai kota urban, mahasiswa sebagai remaja tidak hanya
berhadapan dengan norma sosial merokok yang terinternalisasi dalam kehidupan kota, tetapi juga
dengan rangsangan visual komersial rokok yang persisten melalui iklan, titik penjualan, dan kemudahan
akses terhadap produk tembakau. Kondisi tersebut menempatkan peringatan kesehatan bergambar
(Graphic Health Warnings/GHW) pada kemasan rokok dalam situasi kompetisi pesan yang tidak
seimbang, di mana pesan kesehatan harus bersaing langsung dengan promosi tembakau yang agresif.
Dalam perspektif budaya Makassar - Bugis, nilai sipakainge’ sebagai praktik sosial saling
mengingatkan demi kebaikan yang memberikan lensa konseptual untuk memahami bagaimana GHW
dapat berfungsi bukan sekadar sebagai instrumen regulatif negara, melainkan sebagai bentuk
sipakainge’ visual yang menghadirkan pengingat moral dan kesehatan secara berulang di ruang personal
perokok, bahkan di tengah dominasi rangsangan komersial rokok di lingkungan perkotaan.

Maka dari itu, untuk memahami bagaimana peringatan kesehatan bergambar pada kemasan rokok
dapat memengaruhi niat berhenti merokok mahasiswa di lingkungan kampus perkotaan, diperlukan
kerangka teoretis yang mampu menjelaskan proses belajar perilaku melalui paparan visual yang
berulang. Penelitian ini merujuk pada Teori Pembelajaran Sosial yang dikemukakan oleh Albert
Bandura (1977), yang menekankan bahwa perubahan perilaku tidak hanya terjadi melalui pengalaman
langsung, tetapi juga melalui proses observasional yang melibatkan empat tahapan utama, yaitu
attention, retention, motor reproduction, dan motivation

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain pendekatan cross-
sectional yaitu untuk melihat hubungan antar variable peringatan gambar pda kemasan rokok dengan
variable niat berhenti merokok pada satu waktu tertentu. Penelitian ini dilakukan terhadap remaja di
seluruh fakultas di Universitas Negeri Makasar selama bulan September hingga Oktober 2025. Teknik
penentuan sampel dengan menggunaka Teknik Cluster Random Sampling yang merupakan perokok
aktif dan berstatus sebagai mahasiswa Universitas Negeri Makassar (UNM). Jumlah sampel dihitung
berdasarkan rumus Lameshow karena jumlah populasi perokok di UNM tidak diketahui jumlahnya,
dengan jumlah hasil penentuan adalah 96 orang yang berasal dari suku Makassar - Bugis. Teknik
pengumpulan data dilakukan menggunakan metode survey dengan melakukan penyebaran kuesioner
kepada sampel, kemudian data hasil survey diolah menggunakan Teknik analisis regresi linear dengan
melihat pengaruh antara variable independent terhadap variable dependen.

HASIL
KARAKTERISTIK REPONDEN

Hasil penelitian ditunjukkan dalam karateristik reponden serta melakukan analisis univariat dan
bivariat untuk melihat pengaruh Graphic Health Warning terhadap niat berhenti merokok pada remaja
UNM yang ditunjukkan sebagai berikut:
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Tabel 1. Karakteristik Perokok Remaja UNM

Karakteristik Frequency %
Umur (Tahun)
<19 2 2
19-20 41 433
21-23 53 54,7
Anggota Keluarga Perokok
Ada 45 47,4
Tidak ada 51 52,6
Fakultas
Mipa 4 4,1
Teknik 16 17,4
Ekonomi & Bisnis 7 8,2
Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan 20 10,5
Bahasa dan Sastra 16 16,2
Seni dan Desain 14 14,2
Psikologi 1 1
Ilmu Sosial dan Hukum 8 8,2
Ilmu Pendidikan 10 10,2

Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden perokok berada pada
rentang usia 21-23 tahun, yaitu sebanyak 53 orang (54,7%). Berdasarkan karakteristik keluarga,
sebagian besar responden berasal dari keluarga yang anggota keluarganya tidak merokok selain
responden itu sendiri, yakni sebanyak 51 orang (54,7%). Selain itu, distribusi responden berdasarkan
fakultas menunjukkan bahwa proporsi tertinggi mahasiswa perokok berasal dari Fakultas Ilmu
Keolahragaan dan Kesehatan.

Graphic Health Warning (Attention, Retention, Motor Reproduction, And Motivation)

Hasil penelitian univariat disasikan dalam bentuk hasil analisis statistic deskriptif dengan
menampilkan data masing-masing variable pembelajaran GHW yaitu attention, retention, motor
reproduction, dan motivation. Hasil analisis dapat dilihat dalam table sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden

n (%)
Variabel Sangat Tldak Tidak Setuju Ragu-ragu Setuju Sangat Setuju
Setuju
Attention 3(3) 24 (25) 51(53) 18 (19) 0(0)
Retention 1(1) 20 (21) 41 (43) 29 (30) 5(5)
Motor Reproduction 0 (0) 16 (17) 50 (52) 27 (28) 3(3)
Motivation 1(1) 20 (21) 56 (58) 17 (18) 2(2)

Hasil analisis pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada seluruh
variabel, yaitu attention, retention, motor reproduction, dan motivation, berada pada kategori ragu-ragu.
Secara berurutan, proporsi responden yang menyatakan ragu-ragu pada variabel attention sebesar 51
responden (53%), retention sebanyak 41 responden (43%), motor reproduction sebanyak 50 responden
(52%), dan motivation sebanyak 56 responden (58%). Sementara itu, kategori dengan proporsi terendah
pada variabel retention, motor reproduction, dan motivation adalah sangat tidak setuju, masing-masing
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sebesar 1 responden (1%), 0 responden (0%), dan 1 responden (1%). Adapun pada variabel attention,
kategori dengan proporsi terendah adalah sangat setuju, yaitu tidak terdapat responden (0%).

Pengaruh Graphic Health Warning Terhadap Niat Berhenti Merokok

Setelah dilakukan analisis distribusi frekuensi terhadap seluruh responden, maka selanjutnya
dilakukan uji normalitas Kolmogorov Smirnov dengan hasil analisis menunjukkan nilai siginifikansi
sebesar 0,200 > p (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data peringatan gambar pada kemasan
rokok terhadap niat berhenti merokok terdistribusi normal.

Analisis uji linearitas kemudian dilakukan dengan melihat nilai signifikansi masing-masing
variabel GWH pada seluruh responden, hasil analisis uji linearitas ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Linearitas Graphic Health Warning terhadap Niat Berhenti Merokok
Sig. Deviation

Variabel F. Linearity Sig. Linearity from Linearity Keterangan
Attention 534,394 0,001 0,001 Linear
Retention 8,465 0,005 0,063 Linear
Motor
Reproduction 214,554 0,001 0,001 Linear
Motivation 33,039 0,001 0,019 Linear

Berdasarkan hasil uji linearitas, seluruh variabel independen menunjukkan hubungan linear yang
signifikan dengan niat berhenti merokok. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi linearity pada
masing-masing variabel yang seluruhnya berada di bawah batas signifikansi 0,05.

Secara rinci, variabel attention memiliki nilai Sig. Linearity sebesar 0,001, variabel retention
sebesar 0,005, variabel motor reproduction sebesar 0,001, dan variabel motivation sebesar 0,001. Nilai-
nilai tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara masing-masing variabel dengan niat berhenti
merokok bersifat linear dan signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan pada attention, retention, motor reproduction, dan motivation cenderung diikuti oleh
peningkatan niat berhenti merokok mahasiswa secara linear.

Dalam menguji hipotesis, analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk melihat pengaruh
GHW terhadap niat berhenti merokok pada mahasiswa UNM. Hasil analisis ditampilkan dalam table
berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Model Unstandardized Coefficients Sézr;?g;i;i: ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 38,107 4,355 8,75 0,001
Graphic Health
Warning 0,36 0,066 0,488 5,425 0,001

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, graphic health warning (GHW) terbukti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat berhenti merokok mahasiswa. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh
GHW terhadap niat berhenti merokok dapat diterima.
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DISKUSI

Berdasarkan hasil analisis diatas data ditemukan bahwa peringatan gambar pada kemasan rokok
(Graphic Health Warning) memiliki pengaruh positf yang signifikan terhadap niat berhenti merokok.
Hal ini dapat di tunjukkan dari hasil uji regresi linear sederhana yang menunjukkan siginifikansi positif,
artinya semakin tinggi intensitas peringatan gambar yang ada pada kemasan rokok semakin tinggi pula
pengaruh terhadap niat berhenti merokok pada mahasiswa UNM.

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa graphic health warning (GHW) berpengaruh
signifikan terhadap niat berhenti merokok pada remaja perokok di lingkungan kampus perkotaan yang
berasal dari etnis Makassar - Bugis di Universitas Negeri Makassar. Temuan ini tidak hanya
menegaskan efektivitas GHW sebagai instrumen kesehatan masyarakat, tetapi juga menawarkan
interpretasi yang berakar pada budaya lokal dengan memosisikan GHW sebagai bentuk visual dari
praktik sipakainge’ yaitu sebuah nilai budaya yang menekankan saling mengingatkan sebagai tanggung
jawab sosial bersama.

Pengaruh signifikan GHW terhadap niat berhenti merokok menjadi sangat relevan mengingat
konteks Universitas Negeri Makassar yang berada di pusat kawasan perkotaan dengan intensitas
paparan komersialisasi rokok yang tinggi. Lingkungan kampus perkotaan menghadapkan mahasiswa
pada iklan rokok yang masif, kemudahan akses produk tembakau, serta normalisasi perilaku merokok
di ruang publik. Dalam situasi tersebut, pesan kesehatan harus bersaing dengan rangsangan komersial
yang kuat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa GHW tetap mampu mempertahankan daya
pengaruhnya di tengah kompetisi visual tersebut, karena peringatan kesehatan yang melekat langsung
pada kemasan rokok bersifat tidak terhindarkan dan terus menyertai perilaku merokok itu sendiri.

Walaupun pemerintah Indonesia telah memberikan aturan terkait pencantuman peringatan
Kesehatan dan informasi Kesehatan pada kemasan produk tembakau yaitu pada Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia (Permenkes RI) Nomor 56 Tahun 2017 yang merupakan Perubahan atas
Permenekes RI No. 28 Tahun 2013, namun informasi Kesehatan yang dicantumkan masih kalah dari
iklan pemasaran yang dilakukan oleh Perusahaan rokok tersebut. Pemasaran sangat kreatif dalam
memasarkan produk tembakau di masyarakat, salah satunya melalui billboard. Dilaporkan bahwa 85%
tempat proses belajar mengajar di Indonesia dikelilingi iklan rokok baik berupa billboard, neonbox
hingga spanduk yang dipasang oleh toko / warung (Protc.id, 2012).

Khsusunya di Kota Makassar menurut data Dinas Kesehatan Kota Makassar pada tahun 2017
menyatakan bahwa jumlah perokok remaja di bawah usia 18 tahun telah mencapai 11,9% dan sekitar
31% menyatakan paparan media promosi rokok menjadi alasan untuk merokok. Tahun 2019, ada sekitar
619 reklame produk rokok yang tersevar di 21 jalan protocol/nasional/provinsi di Kota Makassar. Data
tersebut hanya pada jalan protokol, tentu angkanya akan lebih besar jika lorong-lorong pun ditelusuri
(Hasanuddin Contact, 2019), selain itu didapatkan bahwa menunjukkan bahwa 90% iklan rokok berada
di dekat sekolah dan kampus (Merdeka.com, 2015).

Dalam perspektif Social Learning Theory (Bandura, 1977), GHW berfungsi sebagai stimulus
pembelajaran visual yang memfasilitasi proses kognitif terkait perilaku Kesehatan (Islam et al., 2023).
Hubungan signifikan antara paparan GHW dan niat berhenti merokok menunjukkan bahwa peringatan
visual mampu menarik attention (Strasser et al., 2012), memperkuat retention terhadap informasi risiko
kesehatan, serta meningkatkan motivation untuk mempertimbangkan penghentian perilaku merokok.
Meskipun berhenti merokok merupakan proses kompleks yang memerlukan perubahan perilaku jangka
panjang, temuan ini menegaskan peran GHW dalam tahap awal perubahan perilaku, yaitu pembentukan
niat. Hal ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa niat merupakan determinan penting
sebelum terjadinya perubahan perilaku aktual, khususnya pada kelompok dewasa muda.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pendekatan kultural dalam memaknai GHW sebagai
bentuk sipakainge’ visual. Dalam budaya Makassar—Bugis, sipakainge’ merupakan nilai moral yang
menekankan kewajiban saling mengingatkan demi menjaga perilaku yang baik dan keselamatan
bersama (Nurmalasari & Andry W Mamonto, 2020). Praktik ini bersifat relasional dan preventif, bukan
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represif, serta berakar pada kepedulian sosial (Pastor et al., 2024). Paparan berulang terhadap GHW
pada kemasan rokok dapat dipahami sebagai pengingat visual yang selaras dengan nilai tersebut,
sehingga tidak hanya dipersepsikan sebagai regulasi negara, tetapi juga sebagai pesan moral yang dekat
dengan norma budaya lokal.

Sipakainge’ dimaknai sebagai nilai yang berperan sebagai landasan dalam menjaga hubungan
sosial yang harmonis dan saling menghormati di masyarakat yang diterapkan pada suku Makassar —
Bugis. Sipakainge yang berarti saling mengingatkan dalam kebaikan (Fajriani, 2025) yang mengacu
pada pengingatan apabila terjerumus atau tergoda atas perbuatan-perbuatan yang melanggar norma
seperti korupsi atau maksiat. Saling mengingatkan menjadi penting terhadap kerabat, pasangan, atau
sahabatnya (Andi Halima et al., 2021).

Dalam kerangka ini, perilaku merokok terutama ketika berdampak pada kesehatan diri sendiri
dan orang lain dapat diposisikan sebagai praktik yang memerlukan mekanisme pengingat sosial
(Thomeer et al., 2019). Oleh karena itu, graphic health warning pada kemasan rokok dapat dimaknai
sebagai bentuk sipakainge’ visual yang berfungsi menggantikan peran pengingat interpersonal dalam
ruang publik modern. Peringatan visual tersebut menghadirkan pesan moral dan kesehatan secara
simultan (Yuliati et al., 2021), yang sejalan dengan nilai budaya sipakainge’, yaitu mencegah
kemudaratan melalui pengingatan yang berulang, tidak konfrontatif, dan berorientasi pada kebaikan
bersama.

Pendekatan ini membantu menjelaskan mengapa GHW tetap efektif pada kelompok dewasa
muda perkotaan yang kerap dianggap resisten terhadap pesan kesehatan konvensional. Ketika dimaknai
sebagai sipakainge’, GHW bekerja sebagai pengingat senyap namun konsisten yang hadir dalam ruang
personal perokok, mendorong refleksi tanpa konfrontasi sosial langsung. Perspektif ini memperkaya
literatur pengendalian tembakau yang selama ini lebih menekankan aspek kognitif dan emosional,
dengan menambahkan dimensi moral-kultural yang kontekstual.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Hafeez et al., 2023) didapatkan bahwa GHW pada bungkus
rokok menjadi pengingat dalam meningkatkan niat berhenti merokok oleh remaja di Pakistan.
Responden memiliki niat berhenti merokok merupakan dampak dari pengingat dalam peningkatan
emosi terhadap rasa takut, bersalah dan jijik dengan memoderasi efek emosi tersebut terhadap
pertimbangan pribadi tentang perilaku merokok. penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Anwary
(2018) (Anwary et al., 2022) mengatakan bahwa jika intensitas visualisasi peringatan kesehatan pada
kemasan rokok yang berarti juga apabila mahasiswa dalam hal ini konsumen rokok melihat, membaca
dan memperhatikan setiap bagian dari peringatan kesehatan yang tertera, serta mengerti maksud yang
dituju setiap kali membeli produk rokok, termasuk juga memahami berbagai jenis penyakit yang dapat
merusak kesehatan akibat merokok maka respon para perokok untuk berhenti merokok tersebut akan
mengalami peningkatan yang signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa Graphic Health Warning (GHW)
pada kemasan rokok berpengaruh signifikan terhadap niat berhenti merokok pada dewasa muda di
Universitas Negeri Makassar. Uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa GHW memiliki
pengaruh positif dan bermakna terhadap peningkatan intensi berhenti merokok (p < 0,05), yang berarti
semakin kuat perhatian, pemahaman, dan respons kognitif mahasiswa terhadap pesan visual pada
kemasan rokok, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk berniat menghentikan perilaku
merokok. Dalam perspektif Teori Pembelajaran Sosial, temuan ini mengindikasikan bahwa proses
attention, retention, motor reproduction, dan motivation bekerja sebagai mekanisme psikososial yang
memediasi efek pesan visual tersebut. Lebih jauh, dalam konteks budaya Makassar—Bugis, GHW dapat
dimaknai sebagai bentuk “sipakainge’ visual” — praktik saling mengingatkan dalam kebaikan — yang
tidak hanya berfungsi sebagai regulasi kesehatan publik, tetapi juga sebagai mekanisme pengingat
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moral yang selaras dengan nilai sosial lokal. Dengan demikian, efektivitas GHW di lingkungan kampus
perkotaan tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga kultural, sehingga memperkuat relevansi pendekatan
kesehatan masyarakat berbasis budaya dalam upaya pengendalian tembakau pada generasi muda
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